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ABSTRACT - The COVID-19 disaster pandemic that has spread throughout the world, has changed
human life, including the world of education, which requires all elements of education to be able to
adapt and continue learning with various techniques, especially English lessons. Over time and
changing times, English applies different methods and techniques which is why, because English
lessons are very often used throughout the world to communicate, if we master English, then we will
be able to communicate with anyone. Learning techniques are very important to be mastered
considering the distribution of facilities and people's abilities in terms of providing different English
learning to students, students with special needs who have very different techniques from normal
students. The purpose of this research is as a general overview related to learning English using the
Consciousness-Rais (CR) Method, which is more towards the awareness and attention of students
and teachers in a gradual written process and Fun Talking, fun learning techniques with the help of
media. The case study was conducted at the Special School (SLB) with intellectual disabilities. The
CR method, namely students' awareness of analyzing, reflecting, understanding, listening and
rewriting using fun conversational media. From the research results, Consciousness-Rais and fun
talking really helped students, especially SLB with intellectual disabilities.
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ABSTRAK - Musibah Pandemic COVID-19 yang telah menyebar seluruh dunia, telah merubah
kehidupan manusia saat ini termasuk dunia pendidikan, yang mengharuskan semua elemen
pendidikan untuk dapat beradaptasi dan melanjutkan pelajaran dengan berbagai teknik, khususnya
pelajaran bahasa Inggris. Seiring perjalanan waktu dan perubahan zaman pelajaran bahasa Inggris
menerapkan metode dan teknik  yang berbeda menjadikan  kebutuhan utama kenapa, karena
pelajaran bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang sangat sering digunakan diseluruh dunia
untuk berkomunikasi, jika kita menguasai bahasa Inggris, maka kita akan dapat berkomunikasi
dengan siapa saja. Teknik pembelajaran sangat penting untuk dikuasai mengingat sebaran
fasilitas dan kemampuan orang dalam hal memberikan pembelajaran bahasa Inggris berbeda-beda
kepada peserta didik, untuk peserta didik berkebutuhan khusus sangatlah berbeda tekniknya dengan
peserta didik yang normal. Tujuan penelitian ini sebagai tinjauan umum terkait pembelajaran bahasa
Inggris menggunakan Metode Consciousness-Rais (CR) lebih kepada penekanan  kesadaran dan
perhatian siswa dan guru dalam proses menulis secara bertahap dan Fun Talking penekanan teknik
pembelajaran yang menyenangkan dengan bantuan media. Studi kasus dilakukan pada Sekolah Luar
Biasa (SLB) Tunagrahita. Metode CR, artinya kesadaran siswa menganalisa, merefleksi, memahami,
mendengarkan dan menulis kembali dengan menggunakan media fun talking. Dari hasil penelitian
metode Consciousness-Rais dan Fun talking sangat membantu peserta didik khususnya SLB
Tunagrahita.
Kata kunci: Pembelajaran, bhs_inggris, COVID-19, Consciousness-Raising, Fun Talking
1. Pendahuluan
Pada 31 Desember 2019 muncul kasus
serupa dengan pneumonia yang tidak
diketahui di Wuhan, China (Lee, 2020).
Dampak yang ditimbulkan dari pandemi
COVID-19 telah merubah aspek kehidupan
manusia, khususnya dunia pendidikan di
Indonesia, ditengah wabah Pandemic, waktu,
lokasi dan jarak menjadi permasalahan dan
kendala besar saat ini (Kusuma, J. W., 2020).
Wabah pandemic COVID-19 secara tiba-tiba
mengharuskan elemen pendidikan untuk
mempertahankan pembelajaran secara online.
Kondisi saat ini mendesak untuk melakukan
inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan
teknologi yang tersedia untuk mendukung
proses pembelajaran (Ahmed, S., Shehata, M.,
& Hassanien, 2020).
Penerapan pembelajaran secara online
sangat berbeda   ketika diterapkan   secara
offline untuk peserta didik berkebutuhan
khusus, pembelajaran Bahasa Inggris sangat
mendukung penguasaan Bahasa  Inggris
secara aktif karena memotivasi siswa dan guru
harus terampil menggunakan Bahasa Inggris
dalam kehidupan yang nyata. Artinya,
kompetensi ketrampilan dalam bahasa Inggis
harus dimiliki sejajar dengan penguasaan
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kesadaran yang dilengkapi dengan 1. Anak sulit belajar membaca (Mudah
referensinya menurut OED yakni (a) beralih perhatian dan kurang
keilmuan(Kebudayaan, 2013). Seiring
pejalanan waktu dan perubahan zaman
pelajaran bahasa Inggris menerapkan metode
dan teknik  yang berbeda menjadikan
kebutuhan utama kenapa, karena pelajaran
bahasa Inggris merupakan bahasa universal
yang sangat sering digunakan diseluruh dunia
untuk berkomunikasi, jika kita menguasai
bahasa Inggris, maka kita akan dapat
berkomunikasi dengan siapa saja. Teknik
pembelajaran sangat penting untuk dikuasai
mengingat sebaran fasilitas dan
kemampuan orang dalam hal memberikan
pembelajaran bahasa inggris berberbeda-beda
kepada peserta didik, untuk peserta didik
berkebutuhan khusus sangatlah berbeda
tekniknya dengan peserta didik yang normal,
pembelejaran bahasa inggris untuk peserta
didik Sekolah Luar Biasa sangat sulit di
terapkan karena peserta didik sulit menangkap
secara gerak motorik dan akal, anak-anak
berkebutuhan khusus akan senang dan mau
mengikuti jika ada yang menyenangkan untuk
belajar.
Berdasarkan uraian tersebut,peneliti ingin
mengetahui penerapan pembelajaran bahasa
inggris yang ada di sekolah luar biasa (SLB)
Tunagrahita Tangerang dengan menggunakan
metode Consciousness-Rais (CR) dan Fun
Talking artinya penekanan kepada kesadaran
siswa menganalisa, merefleksi, memahami,
mendengarkan dan menulis kembali dengan
menggunakan media fun talking.
2. Metode Penelitian
2.1. Subjek penelitian
Sekolah Khusus Yayasan Karya Dharma
Wanita 01 Tangerang merupakan sekolah luar
biasa swasta yang di khususkan untuk siswa
penyandang Tunagrahita. Dalam satu
lingkungan terdapat tiga sekolah luar biasa
yaitu Sekolah Khusus Yayasan Karya Darma
Wanita 01 untuk siswa tunagrahita, Sekolah ini
berdiri pada tanggal 09 Februari 1987, Jumlah
guru di Sekolah Khusus YKDW 01 Tangerang
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 30 orang
tenaga pendidik lulusan sarjana PLB 21 orang,
lulusan sarjana ekonomi 3 orang dan lulusan
SMA 2 orang, serta 4 tenaga kependidikan
dengan lulusan SMA 4 orang. Siswa yang aktif
sebanyak 191 orang,  terdiri dari 95
tunagrahita, 76 tunagrahita sedang dan 20
autis.
2.2. Metode Consciousness-Raising
Kesadaran (Consciousness) ada enam arti
pengetahuan bersama (b) pengetahuan atau
keyakinan internal (c) keadaan mental yang
sedang menyadari sesuatu (awareness), (d)
mengenali tindakan atau perasaan sendiri
(direct awareness), (e) kesatuan pribadi yaitu
totalitas impresi, pikiran, perasaan yang
membentuk perasaan sadar dan (f) keadaan
bangun/terjaga secara normal (Natsoulas,
1999).
Consciousness-Raising (CR) adalah suatu
metode yang bertujuan untuk meningkatkan
penguasaan Bahasa  Inggris siswa dengan
cara membuat mereka fokus terhadap elemen-
elemen linguistik yang penting dalam Bahasa
Inggris secara bertahap (Djiwandono, 2011).
artinya siswa menganalisa, merefleksi,
memahami, mendengarkan dan menulis
kembali.
Linguistik adalah ilmu yang mempelajari
tentang bahasa. Bergantung pada sudut
pandang dan pendekatan seorang peneliti,
linguistik  sering  kali digolongkan ke dalam
ilmu kognitif, psikologi, dan antropologi. Ada
tiga aspek luas penelitian, yang meliputi
bentuk bahasa, makna bahasa, dan bahasa
dalam konteks (Martinet, 1960).
Menulis adalah ketrampilan yang dipandang
lebih sulit dari ketrampilan berbahasa yang lain
seperti mendengar, membaca dan berbicara,
menulis membutuhkan ide, daya cipta dan
kreatifitas yang tinggi. Menulis juga merupakan
ketrampilan yang   kurang mendapat porsi
cukup dalam proses pembelajaran.
2.3. Fun Talking
Fun Talking adalah media atau alat bantu
belajar bahasa inggris berupa pen dan buku
yang dapat mengeluarkan suara, Karakteristik
Talking English : 1. Meningkat kemampuan
berjenjang dari level bawah sampai level atas
2. E-Pen yang bisa membaca materi dan
melakukan percakapan dengan pronounciation
native speaker yang benar dan jelas.
2.4. Metode Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dari guru
Sekolah Khusus YKDW 01 Tangerang dan
peserta didik tunagrahita sedang, dapat
disimpulkan bahwa cara penerapan belajar
bahasa inggris yang tepat sesuai dengan
karakteristik anak masing-masing dalam
melakukan kegiatan berpikir, berprilaku,
menyerap informasi, mengolah dan memahami
suatu informasi serta mengingatkannya dalam
memori. Berikut beberapa karakteristik metode
belajar anak penyandang tunagrahita :
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konsentrasi, Dapat mengerjakan
pekerjaan ringan)
2. Anak lambat belajar menulis (Sulit
memegang pensil yang benar, Menulis
secara tidak berurutan)
3. Anak Sulit menangkap informasi (Daya
ingat lemah dan penalaran rendah,
Mudah bosan dan sering pergi saat
belajar)
3. Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan data penelitian yang di temukan
bahwa Pembelajaran Bahasa Inggris untuk
anak berkebutuhan khusus di masa pandemi
Covid-19, karena anak didik SLB   tidak
mengerti dan paham kondisi Pembelajaran
online, berikut hasil yang didapat peneliti dari
beberapa metode ;
Metode Consciousness-Raising, lebih
kepada penekanan kesadaran ke Peserta didik
atau siswa menganalisa, merefleksi,
memahami, mendengarkan dan menulis :
3.1. Wawancara Guru
a. Sekolah Khusus ini memiliki kegiatan
yang hampir sama dengan sekolah
lainnya, biasanya setiap hari senin
diadakan upacara bersama, kamis
olahraga bersama dan ekstrakurikuler,
jumat keagamaan. Untuk mengajarkan
cara membaca kepada siswa tunagrahita
biasanya kami penggunakan metode
fonestik yaitu dengan cara
memperkenalkan terlebih dahulu abjad
satu per satu dan menghafal bunyinya.
Lalu rangkai dua huruf, tiga huruf, empat
huruf hingga menjadi satu   kata. Jika
sudah lancar maka coba latih anak
membaca perkata sesuai dengan
kurikulum saat ini di sekolah sehingga
anak lama kelaman dapat membaca
menjadi satu kalimat dan memudahkan
anak dalam berbicara dan bersosialisasi
dengan orang lain.
b. bahwa anak penyandang Tunagrahita
adalah anak yang memiliki kecerdasan
dibawah rata-rata. Tunagrahita memiliki
level tertentu yaitu level rendah, sedang
dan berat. Pada anak penyandang
Tunagrahita dengan level ringan biasanya
memiliki intelegensi berkisar 70. Anak
tunagrahita tingkat rendah biasanya sulit
dalam berpikir abstrak, tetapi mereka
masih mampu mengikuti pelajaran yang
bersifat akademik baik di  sekolah biasa
maupun di sekolah luar biasa (SLB).
c. Untuk memberikan pelajaran bahasa
inggris peserta didik atau siswa
tunagrahita perlunya pemahaman dan
kesabaran dalam mengenal huruf, abjad
dan angka setelah itu baru mulai
diberikan pembelajaran berhitung secara
perlahan dan membutuhkan waktu lama
karena konsentrasi tidak terfokus.
3.2. Fun Talking
Dengan bantuan alat berupa Pen Talking,
peserta didik sekolah mulai ada peningkatan
dan kesadaran belajar khususnya bahasa
inggris.
a. Dari 191 anak  tunagrahita hanya 30
anak yang sangat konsentarasi belajar
bahasa inggris dengan bantuan Pen
Talking.
b. Anak Tunagrahita masih sulit menulis
bahasa inggris walapun sdh di berikan
media fun talking
c. Anak tunagrahita cepat menerima
informasi dan antusias belajar sangat
tinggi.
4. Simpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara pembelajaran
dimasa Pandemi COVID-19 pada Yayasan
Pendidikan Karya Dharma Tunagrahita
Tangerang, antara lain:
1. Teknik pembelajaran khusus anak
berkubutuhan  khusus  tidak bisa
dilakakukan secara online dimasa pandemi
COVID-19
2. Teknik belajar bahasa inggris akan semakin
mudah, dengan melakukan penekanan
kepada kesadaran siswa menganalisa,
merefleksi, memahami, mendengarkan dan
menulis dengan bantuan fun Talking
metode belajar bahasa inggris semakin
membantu walapun ada beberapa
kekuragan dari teknik penulisan
3. Pada sistem ini metode belajar yang
diberikan hanya untuk siswa penyandang
tunagrahita dengan level ringan dan
sedang yang terdapat dalam satu kelas
yang sama.
4. Anak Tunagrahita masih sulit menulis
bahasa inggris
Saran
Dari kesimpulan diatas maka terdapat
beberapa saran-saran yang mungkin dapat
membantu agar siswa lebih mudah dalam
memahami pembelajaran . Saran-saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:
1. Diharapkan peneliti yang akan melakukan
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penelitian yang sama dapat memberikan
solusi metode belajar bagi anak
penyandang tunagrahita dengan level lebih
berat dan memberikan aplikasi
pembelajaran seperti animasi dan lainnya
sehingga anak lebih bersemangat untuk
belajar, karena menurut observasi penulis
melihat banyak anak penyandang
tunagrahita yang senang belajar dengan
bantuan gadget atau media yang
menyenangkan
2. Selalu mengupdate metode pembelajaran
sesuai kurikulum yang berlaku saat ini di
sekolah khusus terutama untuk anak
penyandang tunagrahita agar metode
belajar yang diterapkan oleh orang tua dan
guru pada anak sama.
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